
Raco Sosialisasikan Sekolah Penggerak
Tahun 2022 

Donald stenly - MINSEL.KABARTERBARU.CO.ID
Feb 11, 2022 - 04:35

Minsel,-Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi
Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri.

Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi dan karakter yang diawali dengan SDM yang unggul



(kepala sekolah dan guru).

Dengan adanya program sekolah penggerak yang menjadi program unggulan
Kemendikbud hingga tahun 2024, maka Dinas Pendidikan Pemudaa dan
Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Minahasa Selatan (Minsel) melalui Kepala
Dinas Dr Fietber Raco, melaksanakan Rapat Kerja (Raker) Pimpinan TK, Kepala
SD, SMP dan Sosialisasi Sekolah Penggerak Tahun 2022 yang bertempat di
Gedung Waleta Pemkab Minahasa Selatan (Minsel) Kamis 10 Februari 2022.

Raker ini dihadiri oleh Guru-guru Penggerak SD, SMP, Instruktur guru
penggerak, stafsus bidang pendidikan, Wolter Sondakh, juga sejumlah kepala
TK, SD, dan SMP.

“Kegiatan Sosialisasi program kerja ini dilaksanakan karena banyak kepala
sekolah yang baru dilantik yang harus diberikan beberapa pembekalan, maka
saya sebagai Kadisdikpora mengumpulkan disini sekaligus memberikan
sosialisasi kepada mereka” ucap Raco saat ditemui wartawan usai pelaksanaan
Raker.

“Apalagi sekarang, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) meminta dokumen
dokumen dari sekolah swasta, yang dulunya hanya sekolah negeri,sekarang
sekolah swasta pun diminta dokumen dokumennya, dan ini adalah problem baru
apabila kita tidak mensosialisasikan langsung,” lanjut Raco.

“Dan rencana ke depan nanti, akan dijadwalkan satu atau dua bulan sekali,
secara teknis kita akan bicarakan program program yang lebih spesifik,” ucap
Raco lagi.

“Jika saat ini kita hanya bicarakan soal Raker yang berfokus pada sekolah
penggerak, ini dikarenakan program sekolah penggerak adalah program
unggulan Kemendikbud hingga tahun 2024,” sambungnya.

“Dan untuk tahun ini kami laksanakan program seleksi dari Kemendikbud,
sekolah-sekolah yang akan mendapatkan bantuan sekolah penggerak dengan
persyaratan yang sangat ketat, karena ini adalah kompetisi dan lelang,” tutup
Raco.
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